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Abstrak

Tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk: (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru SMK dalam bidang teknologi instruksional, khususnya pengembangan dan penerapan web untuk pembelajaran; (2)  meningkatkan kualitas pembelajaran SMK Negeri dan Swasta di Kabupaten Sleman melalui media pembelajaran yang interaktif; dan (3) mendukung program pengembangan SMK, khususnya melalui peningkatan kualitas pembelajaran. 
Kegiatan PPM ini dilakukan dalam bentuk pelatihan terhadap 25 orang guru SMK di kabupaten Sleman, agar yang bersangkutan mampu merancang dan menerapkan web untuk pembelajaran. Kegiatan pelatihan ini dilakukan baik melalui kegiatan tatap muka di kampus (on) maupun penugasan dan pendampingan di luar kampus (off). Kegiatan pelatihan melalui tatap muka di kampus dilaksanakan selama 2 (dua) hari, dengan materi: (1) wawasan peningkatan mutu sekolah; (2) teori tentang WBL; dan (3) praktik perancangan web untuk pembelajaran. Sementara itu, kegiatan pelatihan di luar kampus dilakukan dengan pemberian tugas mandiri dan pendampingan kepada para peserta dalam merancang dan mengaplikasikan web pembelajaran pada saat yang bersangkutan mengajar di kelas masing-masing. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu bulan, terhitung sejak berakhirnya kegiatan pelatihan di dalam kampus.
Hasil evaluasi pada akhir kegiatan pelatihan di kampus dan evaluasi pasca pelatihan di luar kampus menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan guru SMK di kabupaten Sleman untuk merancang dan menerapkan Web dalam pembelajaran pada dasarnya sudah memadai. Atau dengan kata lain, pada akhir kegiatan pelatihan di kampus, para peserta pelatihan sebenarnya telah mampu untuk merancang dan menerapkan WBL dalam pembelajaran; (2) Namun hasil evaluasi pasca pelatihan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru peserta pelatihan yang secara nyata telah merancang dan menerapkan web dalam pembelajaran. Adapun penyebab utamanya adalah bukan karena kemampuan guru yang rendah, tetapi lebih disebabkan oleh: (a) kurangnya kemauan guru untuk melakukan inovasi pembelajaran, (b) kebijakan sekolah yang kurang mendukung, (c) belum tersedianya jaringan internet yang memadai di sekolah yang dapat digunakan untuk pengembangan dan penerapan web pembelajaran, dan (d) beban mengajar guru SMK yang terlalu banyak sehingga kurang memungkinkannya untuk melakukan inovasi pembelajaran, termasuk dalam pengembangan dan penerapan web untuk pembelajaran.
TRAINING OF DEVELOPING AND APPLICATING WEB BASED LEARNING FOR SMK’S TEACHERS IN DISTRICT OF SLEMAN
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Abstract

Purpose of this Community Services Program (PPM) was: (1) to improve SMK’s teachers knowledge and skill in instructional technology, especially to develop and apply web for teaching and learning process; (2) to improve teaching and learning process quality for SMK in district of Sleman, with apply interactive teaching media; and (3) to support SMK,s development programs, especially with teaching and learning quality improvement.

This PPM activity was done by training activity for 25 SMK’s teachers in district of Sleman, so that they able to develop and apply web for teaching. This activity was done both classroom activity in campus (on) and off campus assignment (off). The classroom activity was held during two days activity, with subject matter: (1) knowledge of school quality improvement programs; (2) knowledge of web based learning; and (3) skill of web developing for teaching (WBL). Whereas, the assignment off campus activity was done by self-assignment for developing and applying WBL in their schools. This was done during one moth activity after in campus activity.

Results of evaluation in and off campus training activity pointed out that knowledge and skill of SMK’s teachers for developing and applying WBL is good enough. In the other words, after training activity, training participants was able to developing and applying of WBL. Even though, results of post training evaluation pointed out that only the least of training participants proved to developing and applying web for teaching. Reason for this, as for, it was not related to low of teacher’s ability, but caused by: (a) low of teacher’s  willingness to take an action for teaching innovation; (b) low of school policy supporting; (c) there was not enough internet networking for developing and applying WBL; (d) overloaded task of teaching of SMK’s teachers so there no possible to carried out teaching innovation, included for developing and applying web for teaching.

Pendahuluan
Pemerintah akan memfokuskan pengembangan pendidikan tingkat menengah pada sekolah menengah kejuruan atau SMK. Rasio jumlah siswa SMK dibandingkan siswa SMA ditargetkan bisa diubah dari 44 : 56 pada tahun 2007 menjadi 70 : 30 pada tahun 2015, (Bambang Sudibyo, 2009). Menurutnya, kebijakan ini ditempuh karena pendidikan kejuruan dinilai sebagai jalur pembelajaran yang tepat untuk menciptakan tenaga kerja siap pakai yang sangat dibutuhkan untuk menopang perkembangan industri. ”Sekarang ini jumlah siswa SMK tumbuh 4 persen per tahun,” kata Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo ketika meresmikan Institusi Toyota Technical Education Program di SMK Negeri 2 Depok, Sleman, DI Yogyakarta. (http://rumahilmu indonesia.net). Lebih lanjut ia mengatakan, pendidikan SMK menjadi penting karena secara langsung bersentuhan dengan permasalahan kemiskinan. Dengan menciptakan siswa didik yang terampil, diharapkan mereka bisa langsung bekerja setelah lulus atau membuka usaha sendiri dengan bekal keterampilannya. ”Jika itu berjalan, secara tidak langsung akan menurunkan jumlah kemiskinan,” katanya. 
Di kabupaten Sleman terdapat 47 SMK dan delapan di antaranya merupakan SMK negeri, (Data Pokok SMK, 2009. http://www.slemankab.go.id). Terdapat beberapa SMK yang siswanya sudah dipesan perusahaan jauh hari sebelum siswa tersebut lulus, antara lain: SMK Negeri 1 Kalasan, SMK Negeri 1 Tempel, dan SMK Negeri 2 Depok. 
Peningkatkan mutu SMK telah banyak dilakukan oleh Dinas Pendidikan kabupaten Sleman. Hal tersebut tampak dari pencapaian kinerja sasaran yang telah dihasilkan, antara lain: (a) Angka Partisipasi Kasar (APK) untuk SMA/MA/SMK tercapai 70,74% atau sebesar 86,54% dari target 81,71% ; (b) Tersedianya buku paket SMK tercapai 100 % dari target; (c) Tercapainya pembangunan SMK N 1 Cangkringan tercapai 100% dari target; (d) Jumlah ruang kelas yang direhab tercapai 100 % dari target sebanyak 150 ruang kelas (termasuk SMK); (e) Meningkatnya kinerja sekolah yang diakreditasi tercapai 94,25 % atau 117,81 % dari target 80 %; (f) Meningkatnya rata–rata nilai UAN/UAS untuk SMA/MA/SMK sebesar 7,2 atau sebesar 100 % dari target nilai; (g) Kinerja Sekolah meningkat sebesar 78 % atau 312 % dari target 25 %; (h) Tingkat Kelulusan siswa untuk SMA/MA/SMK sebesar 96,76 % atau 97,74 % dari target 99 % (http://www. slemankab.go.id).

Namun demikian, berbagai masalah yang masih dihadapi oleh Dinas Pendidikan kabupaten Sleman dalam meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya penerapan pembelajaran yang berbasis web antara lain: (1) Belum tersedianya tenaga pelatih dalam implmentasi web pembelajaran di SMK, (2) Belum dikuasainya program E-learning oleh para guru SMK, (3) Mahalnya biaya untuk mengikuti pelatihan program E-learning di luar sekolah, (4) besarnya potensi yang dimiliki oleh SMK di kabupaten Sleman, yang belum dimanfaatkan dalam pengembangan dan penerapan pembelajaran yang berbasis web, dan (5) Motivasi guru-guru SMK untuk belajar merancang dan menerapkan web pembelajaran yang cukup tinggi. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah yang akan dipecahkan dalam kegiatan PPM ini adalah: Bagaimanakah meningkatkan kemampuan guru-guru SMK di kabupaten Sleman dalam perancangan dan penerapan web dalam pembelajaran ?
Dengan demikian, tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk: (1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru SMK dalam bidang teknologi instruksional, khususnya pengembangan dan penerapan web untuk pembelajaran; (2)  Meningkatkan kualitas pembelajaran SMK Negeri dan Swasta di Kabupaten Sleman melalui media pembelajaran yang interaktif; dan (3) Mendukung program pengembangan SMK, khususnya melalui peningkatan kualitas pembelajaran. 
Salah satu permasalahan dalam pembelajaran adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. Dalam teori psikologi belajar, hasil belajar seseorang akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang berasal dari dalam (internal) maupun faktor yang berasal dari luar (eksternal). Bloom (Nurita Putranti, 2007: 1), mengemukakan tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, motivasi belajar dan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran adalah kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan dikelola oleh pendidik, dan hal ini juga menyangkut model pembelajaran yang digunakan.
Dalam hal yang senada, Wahab (Arief Achmad, 2007) juga menyatakan bahwa iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar. Demikian pula, kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran. 

Pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai dan potensi siswa merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru (Arief Achmad, 2007). Hal ini didasari oleh asumsi, bahwa ketepatan guru dalam memilih model dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa, karena model dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas PBM yang dilakukannya.
Banyak hasil penelitian mengenai program peningkatan mutu pendidikan yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran merupakan aspek yang paling menentukan keberhasilan program peningkatan mutu tersebut. Atau dengan kata lain, keberhasilan program peningkatan mutu sekolah banyak ditentukan oleh terselenggaranya praktik pembelajaran yang efektif. 

Hal ini adalah sejalan dengan pendapat Doyle sebagaimana dikutip oleh Kyle (1985: 55), yang menyatakan bahwa salah satu indikator dari keberhasilan atau keefektifan sekolah adalah mutu pencapaian hasil belajar siswanya, dan hasil belajar siswa tersebut akan sangat tergantung pada sejauhmana keberhasilan guru dalam membantu siswa untuk mencapai hasil belajarnya.  Oleh karena itu, guru mempunyai peran yang sangat menentukan bagi keberhasilan pendidikan di sekolah. Pendidikan yang diterima siswa di sekolah, sangat ditentukan oleh para guru yang menjadi pendidiknya, karena guru tidak saja menentukan seberapa banyak dan bagaimana ia menyampaikan ilmunya, tetapi guru juga mengelola kelas agar proses perolehan ilmu tersebut dapat berjalan secara efektif. 
Secara teknis, internet atau International Networking  merupakan dua komputer atau lebih yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan komputer di dunia, yang saling berinteraksi dan bertukar informasi. Dari segi ilmu pengetahuan, internet merupakan sebuah perpustakaan besar yang di dalamnya terdapat jutaan informasi atau data yang dapat berupa text, grafik, audio, vedio dan lain-lain dalam bentuk media elektronik. Dari segi komunikasi internet adalah sarana yang sangat efisien dan efektif untuk melakukan pertukaran informasi jarak jauh, maupun di dalam lingkungan suatu lembaga (Ferry, 2004).  

Internet telah dimanfaatkan hampir di semua bidang termasuk pendidikan. Dalam bidang pendidikan, pemanfaatan internet sebagai sarana pembelajaran dikenal dengan istilah e-learning. 
Istilah e-Learning mengandung pengertian yang sangat luas, sehingga banyak pakar yang menguraikan tentang definisi e-Learning dari berbagai sudut pandang. Salah satu definisi yang cukup dapat diterima banyak pihak adalah definisi yang dikemukakan oleh Darin E. Hartley (2001) yang menyatakan: e-Learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain. Sementara itu, LearnFrame.Com dalam Glossary of e-Learning Terms (Glossary, 2001) menyatakan suatu definisi yang lebih luas lagi bahwa: e-Learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media Internet, jaringan komputer, maupun komputer standalone. 
Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar dapat disebut sebagai suatu e-Learning.  Menurut Wahono (2007:1), pembelajaran dengan e-learning memiliki beberapa keuntungan antara lain: (1) Menghemat waktu proses belajar mengajar; (2) Mengurangi biaya perjalanan; (3) Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur, peralatan, buku-buku); (4) Menjangkau wilayah geografis yang sangat luas; dan (5) Melatih pebelajar (siswa) lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuannya.

Prinsip utama sebuah desain adalah kualitas atau karakteristik bawaan dalam berbagai bentuk seni, seperti keseimbangan, keserasihan, kontras, konsistensi, variasi, ruang kosong dan gerak. Dengan prinsip-prinsip desain diharapkan dapat menghasilkan desain yang baik dan efektif, yang kemudian menghasilkan desain yang mudah dibaca dan cepat dimengerti (Asep Herman Suyanto, 2008). 
Model pembelajaran berbasis web ini juga membuat interaksi antara murid dan guru sangat aktif. Ini akan sangat membantu pemahaman siswa, bukan hafalan yang biasa kita lihat kalau hanya menggunakan buku pelajaran (Republika Online Jumat, 26 Oktober 2007). Demikian pula, hasil penelitian A. Jaedun dan Nuryadin (2007), menunjukkan bahwa penerapan model web based learning secara tidak langsung dapat meningkatkan pencapaian kompetensi mahasiswa pada mata kuliah komputer, sedangkan sebagai dampak langsung dari penerapan model web based learning tersebut adalah terjadinya peningkatan aktivitas belajar mahasiswa, yang diindikasikan dengan peningkatan motivasi belajar, kreativitas dan kerjasama.
Metode Kegiatan PPM

Kegiatan PPM ini dilakukan dalam bentuk pelatihan terhadap 25 orang guru SMK di kabupaten Sleman, agar yang bersangkutan mampu merancang dan menerapkan web untuk pembelajaran. Kegiatan pelatihan ini dilakukan baik melalui kegiatan tatap muka di kampus (on) maupun penugasan dan pendampingan di luar kampus (off). Kegiatan pelatihan melalui tatap muka di kampus dilaksanakan selama 2 (dua) hari, dengan materi: (1) wawasan peningkatan mutu sekolah; (2) teori tentang WBL; dan (3) praktik perancangan web untuk pembelajaran. Sementara itu, kegiatan pelatihan di luar kampus dilakukan dengan pemberian tugas mandiri dan pendampingan kepada para peserta dalam merancang dan mengaplikasikan web pembelajaran pada saat yang bersangkutan mengajar di kelas masing-masing. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu bulan, terhitung sejak berakhirnya kegiatan pelatihan di dalam kampus.
Metode yang dipilih dalam melaksanakan program PPM dalam bentuk pelatihan ini, adalah sebagai berikut :
a. Metode ceramah, digunakan untuk menyampaikan materi: model-model peningkatan mutu sekolah, dan menjelaskan materi teori-teori dasar dan pengetahuan umum tentang web pembelajaran. Metode ini diberikan pada awal pelatihan, yang bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai model-model peningkatan mutu sekolah yang dapat diterapkan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di SMK, serta dasar-dasar teori tentang pengembangan web untuk pembelajaran. 
b. Metode demonstrasi, digunakan untuk menjelaskan penggunaan tiap-tiap perintah dalam mengakses web pembelajaran. Diharapkan dengan penerapan metode ini pemahaman para peserta pelatihan terhadap materi pelatihan lebih mendalam.
c. Metode supervisi, digunakan untuk mengetahui sejauhmana tiap peserta mampu mengoperasikan perintah-perintah yang diberikan oleh instruktur.
d. Latihan mandiri, digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap peserta mampu mengembangkan dan mengoperasikan web untuk pembelajaran. Dalam hal ini, instruktur memberikan tugas mandiri kepada peserta pelatihan  untuk mengembangkan dan mengaplikasikan web untuk pembelajaran. Dalam mengembangkan dan menerapkan web pembelajaran secara mandiri ini para peserta akan didampingi oleh instruktur untuk melayani konsultasi ketika para peserta mengalami kesulitan.
Kegiatan PPM ini dilakukan dalam bentuk pelatihan terhadap 25 orang guru SMK di kabupaten Sleman, agar yang bersangkutan mampu merancang dan menerapkan web untuk pembelajaran. 
Penyampaian materi pelatihan mengenai model-model peningkatan mutu sekolah ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan kepada para guru SMK mengenai model-model peningkatan mutu sekolah yang pernah dan sedang diterapkan di Indonesia, termasuk pengembangan SMK RSBI. Selain itu, pemberian materi ini juga dimaksudkan untuk memberikan wawasan mengenai alternatif model peningkatan mutu sekolah yang dapat diacu selain model peningkatan mutu melalui RSBI. Wawasan ini penting mengingat bahwa kemampuan pemerintah untuk mengembangkan SMK RSBI adalah  sangat terbatas, sehingga sekolah perlu mencari alternatif lain dalam pengembangan sekolah.
Materi pelatihan perancangan web untuk pembelajaran ini diberikan dalam bentuk teori maupun praktik. Penyajian materi teori dan praktik ini disajikan secara simultan yang disampaikan di lab komputer Jurusan Pendidikan Teknik Sipil, FT UNY. Penyajian materi teori dan praktik secara simultan ini dimaksudkan agar para peserta lebih mudah memahami materi pelatihan. Oleh karena itu, penyajian materi pelatihan mengenai perancangan web untuk pembelajaran ini dilakukan di lab komputer Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY.

Selama proses pelatihan, peserta diberikan tugas untuk: (1) meng-upload materi pembelajaran; (2) menyampaikan tugas melalui web; (3) mengakses tugas-tugas dan menjawab melalui tugas pembelajaran; dan (4) melakukan penilaian melalui web pembelajaran.

Selama proses pelatihan dilakukan evaluasi terhadap para peserta, baik yang menyangkut proses mengikuti pelatihan maupun kemampuan yang ditunjukkan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Evaluasi terhadap proses mengikuti pelatihan dilakukan berkaitan dengan: (1) tingkat kehadiran peserta; (2) keseriusan mengikuti pelatihan; dan (3) keaktifan untuk mengajukan pertanyaan untuk memahami materi. Sedangkan evaluasi akhir pelatihan dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Pada akhir kegiatan pelatihan, para peserta diberikan tugas secara mendiri untuk merancang dan menerapkan web dalam pembelajaran di sekolah masing-masing. Tugas ini dilaksanakan dalam waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak berakhirnya kegiatan pelatihan di kampus. Selama mengerjakan tugas mandiri ini para peserta akan didampingi oleh tim untuk memberikan konsultasi dan bantuan bagi peserta yang mengalami kendala dalam mengerjakan tugas tersebut.

Evaluasi pasca pelatihan dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan peserta pelatihan dalam merancang dan menerapkan web untuk pembelajaran. Selain itu, evaluasi pasca pelatihan juga dilakukan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dialami para peserta pelatihan dalam merancang dan menerapkan web untuk pembelajaran, dan juga kepuasan pelanggan (khalayak sasaran) terhadap program pelatihan yang ditawarkan.
Hasil  Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan PPM dalam bentuk: Desiminasi Hasil Penelitian Implementasi Web-based Learning dalam Pembelajaran Interaktif Bagi Guru-guru Menyongsong SMK RSBI di kabupaten Sleman ini dilakukan melalui pemberian pelatihan kepada guru-guru SMK (baik negeri maupun swasta) di kabupaten Sleman agar mampu merancang dan mengaplikasikan web untuk pembelajaran.

Kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan dalam dua gelombang, dengan jumlah peserta untuk tiap gelombang maksimum 20 orang peserta, yang disesuaikan dengan ketersediaan perangkat komputer di laboratorium komputer Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY. Namun demikian, jumlah peserta pelatihan ternyata lebih sedikit dibanding daya tampung yang disediakan.
Kegiatan pelatihan gelombang I, dilaksanakan pada tanggal 7 – 8 Agustus 2009, diikuti sebanyak 14 orang guru SMK. Pelatihan teori Model Peningkatan Mutu Sekolah dan Teori Dasar Web Pembelajaran, dilaksanakan di Ruang Sidang Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY, sedangkan pelatihan praktik mengenal perintah web, dan latihan perancangan web pembelajaran dilaksanakan di laboratorium komputer Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY.
Sementara itu, kegiatan pelatihan gelombang II, dilaksanakan pada tanggal   14 – 15 Agustus 2009, diikuti sebanyak 11 orang guru SMK. Pelatihan teori Model Peningkatan Mutu Sekolah dan Teori Dasar Web Pembelajaran, dilaksanakan di Ruang Sidang Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY, sedangkan pelatihan praktik mengenal perintah web dan latihan perancangan web pembelajaran dilaksanakan di laboratorium komputer Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY.
Hasil evaluasi selama proses pelatihan, akhir pelatihan dan pasca pelatihan menunjukkan bahwa:
a. Evaluasi selama proses pelatihan, menunjukkan bahwa selama mengikuti proses pelatihan, para peserta berperan secara aktif dan sangat antusias untuk mengikuti pelatihan sejak awal sampai akhir kegiatan.
b. Pemberian tugas kepada peserta pada akhir kegiatan pelatihan untuk men-demonstrasikan cara meng-upload materi pembelajaran, memberikan tugas kepada siswa, dan melakukan evaluasi pembelajaran melalui web secara umum telah dapat dilakukan oleh semua peserta pelatihan dengan baik. Dalam kegiatan praktik ini, para peserta berperan secara aktif, termasuk aktif bertanya kepada instruktur ataupun peserta lainnya, jika mengalami kesulitan.
c. Berdasarkan evaluasi pada akhir kegiatan pelatihan dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru SMK di kabupaten Sleman untuk merancang dan menerapkan Web dalam pembelajaran pada umumnya dalam kategori baik. Atau dengan kata lain, para peserta pelatihan sebenarnya telah mampu untuk merancang dan menerapkan WBL dalam pembelajaran.
d. Namun demikian, hasil evaluasi pasca pelatihan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru peserta pelatihan yang secara nyata telah merancang dan menerapkan web dalam pembelajaran. Adapun penyebab utamanya adalah bukan karena kemampuan guru yang rendah, tetapi lebih disebabkan oleh: (1) kurangnya kemauan guru untuk melakukan inovasi pembelajaran, (2) kebijakan sekolah yang kurang mendukung, (3) belum tersedianya jaringan internet yang memadai di sekolah yang dapat digunakan untuk pengembangan dan penerapan web pembelajaran, dan (4) beban mengajar guru SMK yang terlalu banyak sehingga kurang memungkinkannya untuk melakukan inovasi pembelajaran, termasuk dalam pengembangan dan penerapan web untuk pembelajaran.
e. Kepuasan pelanggan terhadap program yang dilaksanakan cukup tinggi. Para peserta pada umumnya merasa puas terhadap materi pelatihan, cara penyampaian materi dan bimbingan yang diberikan selama proses pelatihan.
Menghadapi era global dengan akselerasi yang sangat cepat, salah satu tantangan berat yang harus dihadapi dunia pendidikan adalah bagaimana menyiapkan lulusan sebagai tenaga kerja yang tidak hanya memiliki kemampuan untuk bekerja dalam bidangnya, namun juga harus memiliki kemampuan untuk menghadapi perubahan serta dapat memanfaatkan perubahan itu sendiri secara kreatif. Trilling & Hood (1999) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan pada abad IPTEK adalah membekali peserta didik agar memiliki kemampuan minimal yang mencakup tujuh kemampuan untuk dapat beradaptasi. Ketujuh kemampuan tersebut adalah: (1) kreatif; (2) kemampuan berpikir kritis;  (3) kemampuan bekerja-sama; (4) memahami budaya luar dirinya;  (5) mengenal/melek teknologi; (6) belajar berkelanjutan; dan (7) memiliki kemampuan mengelola ruang dan waktu.

Senada dengan pendapat di atas, Kay (2008) mengidentifikasi lima kompetensi yang seharusnya dikembangkan melalui pendidikan terkait dengan konteks kehidupan yang akan dihadapi oleh para siswa di era global. Kelima kompetensi tersebut adalah: (1) kondisi kompetisi global, memerlukan adanya kesadaran global serta kemandirian; (2) kondisi kerjasama global, memerlukan adanya kesadaran global, kemampuan bekerjasama dan komunikasi secara global; (3) perkembangan informasi yang sangat cepat, memerlukan kemampuan melek teknologi, critical thinking dan kemampuan pemecahan masalah; (4) perkembangan kerja dan karir memerlukan kemampuan critical thinking, pemecahan masalah, inovasi, fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi; dan (5) perkembangan ekonomi yang berbasis pelayanan jasa, memerlukan kemampuan melek ICT, critical thinking dan kemampuan pemecahan masalah. Jadi, menurut Kay kompetensi yang perlu dibekalkan kepada lulusan dalam menghadapi era global tersebut antara lain: (a) kesadaran global, bahwa kita harus mengikuti arus globalisasi dengan cerdas, atau dalam istilah jawa “ngeli ning ora keli”; (2) watak kemandirian; (3) kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama secara global; (4) kemampuan menguasai ICT; (5) kemampuan melek teknologi; (6) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah; (7) kemampuan melakukan inovasi; dan (8) memiliki pengetahuan dan keterampilan yang bersifat fleksibel dan adaptabel. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan harus dirancang agar mampu membekali para lulusannya kemampuan yang dibutuhkan di era global.
Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat juga telah merasuk pada sendi-sendi kehidupan masyarakat, termasuk dalam ruang-ruang kelas tanpa melewati kontrol sosial, politik dan moral. Untuk itu, institusi pendidikan harus tanggap terhadap kondisi tersebut, dan sedapat mungkin memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan pendidikan, termasuk administrasi sekolah dan pembelajaran. Oleh karena itu, tuntutan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan, termasuk dalam mendukung pembelajaran, bukan semata-mata karena tuntutan kebutuhan sebagai sekolah bertaraf internasional, tetapi karena tuntutan kebutuhan di era global.
Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir kegiatan pelatihan dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru SMK di kabupaten Sleman untuk merancang dan menerapkan Web dalam pembelajaran pada dasarnya sudah memadai. Atau dengan kata lain, pada akhir kegiatan pelatihan di kampus, para peserta pelatihan sebenarnya telah mampu untuk merancang dan menerapkan WBL dalam pembelajaran. Namun demikian, hasil evaluasi pasca pelatihan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru peserta pelatihan yang secara nyata telah merancang dan menerapkan web dalam pembelajaran. Berdasarkan laporan yang disampaikan oleh para peserta, ternyata hanya beberapa guru saja yang benar-benar mengembangkan dan menerapkan WBL dalam pembelajaran, yaitu pada SMK-SMK negeri dan SMK Swasta yang cukup mampu.
Demikian pula, hasil evaluasi pasca pelatihan menunjukkan bahwa kendala-kendala yang dihadapi guru dalam merancang dan menerapkan WBL dalam pembelajaran adalah bukan disebabkan karena kemampuan guru yang rendah, tetapi lebih disebabkan oleh: (1) kurangnya kemauan guru untuk melakukan inovasi pembelajaran, (2) kebijakan sekolah kurang mendukung, (3) Belum tersedianya jaringan internet yang memadai di sekolah yang dapat digunakan untuk pengembangan dan penerapan web pembelajaran, dan (4) terutama karena beban mengajar guru SMK yang terlalu padat sehingga kurang memungkinkannya untuk melakukan inovasi pembelajaran, termasuk dalam pengembangan dan penerapan web untuk pembelajaran.
Selain itu, keengganan para guru untuk menerapkan web dalam pembelajaran, kemungkinan besar juga dapat disebabkan oleh kesadaran guru mengenai keterbatasan-keterbatasan pembelajaran yang berbasis TIK, yaitu:

a. Komunikasi dan interaksi yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis web secara murni hanya dilakukan di dunia maya, sehingga kurang mengembangkan kemampuan interaksi sosial pada diri siswa.
b. Kegiatan pembelajaran menjadi relatif lebih mahal.
c. Menuntut siswa dan guru memiliki komputer yang khusus.
d. Menuntut siswa dan guru untuk memiliki kemampuan mengakses  internet.
e. Terbatasnya bandwidth menimbulkan masalah ketika mendown-load materi ajar yang terintegrasi dengan grafis, video dan atau animasi.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir kegiatan pelatihan di kampus dan evaluasi pasca pelatihan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru SMK di kabupaten Sleman untuk merancang dan menerapkan Web dalam pembelajaran pada dasarnya sudah memadai. Atau dengan kata lain, pada akhir kegiatan pelatihan di kampus, para peserta pelatihan sebenarnya telah mampu untuk merancang dan menerapkan WBL dalam pembelajaran. 
2. Namun demikian, hasil evaluasi pasca pelatihan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru peserta pelatihan yang secara nyata telah merancang dan menerapkan web dalam pembelajaran. Adapun penyebab utamanya adalah bukan karena kemampuan guru yang rendah, tetapi lebih disebabkan oleh: (1) kurangnya kemauan guru untuk melakukan inovasi pembelajaran, (2) kebijakan sekolah yang kurang mendukung, (3) belum tersedianya jaringan internet yang memadai di sekolah yang dapat digunakan untuk pengembangan dan penerapan web pembelajaran, dan (4) beban mengajar guru SMK yang terlalu banyak sehingga kurang memungkinkannya untuk melakukan inovasi pembelajaran, termasuk dalam pengembangan dan penerapan web untuk pembelajaran.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Bagi guru SMK, perlu meningkatkan kesadaran bahwa teknologi informasi dan komunikasi saat ini dan terlebih di masa yang akan datang sudah merupakan kebutuhan, sehingga perlu memotivasi diri untuk selalu belajar dan memanfaatkan TIK guna mendukung tugasnya, baik untuk keperluan administrasi persekolahan maupun meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran.

2. Bagi sekolah, perlu memberikan dukungan dan memfasilitasi para guru dalam mengembangkan profesionalitasnya, termasuk memfasilitasi para guru untuk melakukan inovasi pembelajaran, yaitu dalam pengembangan pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
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